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Kata Pengantar

Komunikasi oleh humas seringkali diidentifikasikan dengan
kepandaian menyusun strategi kampanye, sosialisasi sebuah
produk/program. atau malah sedangkal keluwesan dalam
berbicara di hadapan publik. Pun humas pemerintah tak pelak
selama ini berkutat pada bagaimana mendiseminasikan informasi
agar dapat diterima secara luas dan mengena pada sasaran.
Padahal tidak sebatas itu saja. humas justru dapat mengabadikan
dirinya melalui torehan tulisan di berbagai media.

Tulisan bagi seorang Pranata Humas bisa jadi merupakan cerita
keseharian saat mengambil peran dalam menyusun naskah dan
laporan. Namun dalam buku ini, tulisan para Pranata Humas
dapat menjadi medium menyuarakan ide yang belum dapat
diekspresikan dalam tugas rutinnya. Sehingga dengan bangga
dapat saya simpulkan bahwa buku 'The Real GPR: 111 Tulisan
Pranata Humas Indonesia’ ini menerobos berbagai latar belakang
keilmuan, pengalaman, dan organisasi dan disatukan oleh
semangat yang sama: mengembangkan profesi yang diemban.

Terima kasihkepada rekan-rekan seprofesi yangtelahmengukirkan
karyanya dalam buku ini. Terima kasih kepada Bidang Riset yang
telah membidani lahirmya buku ini dengan berbagai tantangan
yang dihadapi. Dengan diterbitkannya buku ini, ke depannya
Pranata Humas semakin berlomba dalam berkarya, berkontribusi
dalam berbagi inspirasi. dan bersinergi dalam menghubungkan
Indonesia.

Plt. Ketua Umum IPRAHUMAS
Meylani, M.Sc
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Pengantar Redaksi

Menjadi Humas Pemerintah atau Gowvernment Public Relations
(GPR) merupakan pekerjaan yang menyenangkan dan penuh
tantangan. Dalam buku ini, kita dapat mengetahui beragam
pemikiran dan pekerjaan yang dilakukan oleh para Pranata Humas
dari berbagai intansi, baik yang bekerja di pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah di Indonesia.

Buku ini merupakan antologi tulisan pertama yang dibuat oleh
rekan-rekan Pranata Humas Indonesia dan diberi judul “The Real
GPR'. Selama lebih dari satutahun, kami melewatisetiap prosesnya
bersama-sama, mulai dari tahap penulisan, pengumpulan karya,
editing, hingga kini buku ini bisa hadir untuk seluruh masyarakat di
Indonesia.

Menyatukan ratusan tulisan dari berbagai instansi di seluruh
Indonesia tentunya bukan hal yang mudah. Namun dengan
semangat kebersamaan, keteguhan, dan keinginan untuk
mempersembahkan yang terbaik untuk dunia komunikasi dan
kehumasan, Alhamdulillah, buku ini pada akhirmya bisa hadir di
tengah masyarakat

Buku ini tidak mungkin hadir tanpa dukungan dari banyak pihak.
Dalam halinikami ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada
Ketua Iprahumas Indonesia: lbu Endah Kartikawati, Ibu Dyah
Rachmawati Sugiyono, serta Ibu Meylani yang telah memberikan
bimbingan, dukungan, serta fasilitas untuk terbitnya buku ini. Juga
kepada para editor baik internal maupun eksternal, serta kepada
semua sahabat Pranata Humas di seluruh Indonesia yang telah
berpartisipasi memberikan tulisannya.

Lengan segala kerendahan hati dan permochonan maaf atas
kekurangan dan kesalahan selama proses penulisan maupun
editing akhir.
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Semoga karya bersama ini bisa memberikan manfaat bagi
masyarakat, khususnya para praktisi kehurmasan di Indonesia,

serta bisa menjadi kenangan yang mengabadikan langkah kita
bersama sebagai The Real GFR.

Tetap semangat. The Real GPR!

Salam,

Bidang Riset dan Kehumasan

lkatan Pranata Humas Indonesia

Rita Murlita, Krishna Pandu, Edri Susilo,
Yaovita Lambang Isti, Renata Lusilaora.
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Mendulang Angka Kredit
Pranata Humas

l. Aeni Muharromah
Pranata Humas Badan Tenaga Muklir Masional

kredit dalam setiap kegiatannya? Melihat dari besaran

poin angka kredit maka asumsi seluruh kegiatan unsur
Pengembangan Profesi didugasangat berkontribusi signifikan dan
dijadikan lahan pejabat fungsional humas untuk kenaikan pangkat
Sedangkan unsur Pendidikan formal atau ijazah hanya dihitung
sekali meskipun angkanya besar namun dalam menggali nilai
berikutnya prahum memerlukan kredit poin dari unsur kegiatan
lainnya. Unsur Pendidikan, Pelayanan Informasi dan Kehumasan,
Pengembangan Profesi dan Penunjang adalah 4 faktor yang harus
dilakukan prahum dalam menilaikan kegiatanya melalui dupak
(daftar usulan pengajuan angka kredit) yang dijadikan variabel
Bagaimana prahum menggali dan mengoptimalkan penilaian
kegiatan kehumasannya?

Bagaimana Pranata Humas (Prahum) mendulang angka

Untuk mengetahui halitu dilakukan analisis data yang diambil saat
prahum mengajukan nilai tahun 2015. Metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif statistik dan analisis lanjutan
Inferesi dengan sumber data berupa data sekunder dan data
primer. Responden yang dilibatkan adalah 28 pejabat Pranata
Humas di BATAN Jakarta, Yogyakarta, dan Bandung. Hasil
penelitian menyatakan bahwa terdapat 4 variabel yaitu unsur
Pendidikan, Pelayanan Informasi Kehumasan, Pengembangan
Profesi dan Penunjang Tugas Kehumasan Pranata Humas yang
masing-masing memiliki pengaruh terhadap wvariabel terikat
Kenaikan Pangkat.

Unsur Penunjang adalah unsur yang paling banyak disukai Pranata
Humas. Mengapa itu bisa terjadi? Untuk mendapatkan ouput dari
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unsur ini, Pranata Humas tak perlu repot-repot menulis apapun.
Cukup hadir dan dapatkan sertifikat kegiatan sebagai pesert,
angka kredit sebesar 1,000 pun sudah bisa diraih.

Unsur Pengembangan Profesi selama ini dianggap sebagai
unsur yang paling bayak memberikan kontribusi nilai angka
kredit. Benarkah demikian? Berdasarkan penelitian sederhana,
disimpulkan bahwa penyumbang terbesar angka kredit para
Pranata Humas BATAN adalah bukan dari Unsur Pengembangan
Profesi. Hasil lain dari penelitian sederhana tersebut adalah Unsur
Penunjang menjadi kontributor terbesar dalam Daftar Usulan
Penyusunan Angka Kredit (DUPAK). Meskipun dalam aturan sub
unsur Penunjang hanya memiliki porsi 20% sedangkan unsur
kegiatan utama 80%.

Pranata Humas juga disarankan mengoptimalkan kegiatan
pengembangan profesi. Mengapa? Karena semakin tinggi jenjang.
Pranata Humas diharapkan dapat semakin mengembangkan
profesinya. Output Unsur Pengembangan Profesi adalah tulisan
ilmiah, baik berupa kajian. gagasan, tinjauan yang dipublikasikan
maupun yang tidak

Secaraumum, menulis karya tulisilmiah atau tulisan ilmiah populer
belum banyak dilakukan oleh Pranata Humas saat ini. Pranata
Humas di BATAN masih belum banyak yang menulis sebagai
output Unsur Pengembangan Profesi. Khususnya, yang terkait
dengan bisnis utama BATAN, yaitu nuklir.

Pranata Humas perlu lebih aktif dalam menulis karya tulis ilmiah
atau tulisan populer. Pranata Humas diharapkan juga komunikatif
dalam menyampaikan prasaran di bidang pelayanan informasi dan
kehumasan melalui media atau pada pertemuan ilmiah. Dengan
demikian, unsur Pengembangan Profesi berpotensi menjadi
sumber dalam mendulang angka kredit.

Dalam menggali kegiatan Pengembangan Profesi seperti dalam
menulis baik untuk KTl atau populer. Prahum harus kreatif dan
memiliki jejaring kerja yang baik. Untuk membiasakan menulis
menjadi penulis kedua atau ketiga dalam satu tulisan sangat
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dianjurkan. Bila hal ini sudah terlatih biasanya keterampilan
menulis dan menganalisis mulai berkembang. Tulisan populer
dapat dijadikan target berikutnya, media ini sangat terbuka luas
seiring dengan perkembangan industri digital
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